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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, pengujian hasil 

penelitian, dan pembahasan, dapat disimpulkan: Bahwa latihan variasi zig-zag 

jarak bertahap berpengaruh untuk dapat menigkatkan kemampuan kecepatan 

menggiring bola pada atlet putra SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo. Hal ini 

dapat dibuktiktikan berdasarkan hasil penelitian menunjukan Thitung sebesar 

41,2247 ≥ Ttabel sebesar 1,753,,berdasarkan kriteria bahwa tolak H0 jika Thitung = 

Ttabel, dan terima Ha jika T hitung  ≥ T tabel pada α 0,05 : n – 1. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh latihan variasi zig-zag jarak bertahap terhadap 

kemampuan kecepatan menggiring bola. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada pelatih, disarankan menggunakan latihan variasi zig-zag jarak 

bertahap untuk meningkatkan kecepatan menggirng bola karena, berdasarkan 

penelitian ini terbukti bahwa latihan variasi zig-zag  jarak bertahap mampu 

meningkatkan kecepatan menggirng dalam permainan sepak bola. 

2. Diharapkan para pelatih sepak bola lebih memperhatikan latihan yang akan 

diberikan pada atlet. 
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